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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Produk Domestik
Regional Bruto, Jumlah Penduduk, dan Inflasi terhadap Pendapatan Asli Daerah
kabupaten Sragen.Penelitian ini menggunakan data sekunder (time series) dari tahun
1991-2013.

Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan
metode Partial Adjustment Model (PAM).Hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara simultan variabel Produk Domestik Regional Bruto, Jumlah Penduduk, dan
Inflasi berpengaruh terhadap PAD kabupaten Sragen.Dari hasil uji t diketahui bahwa
variabel yang berpengaruh signifikan arah negatif terhadap PAD kabupaten Sragen
adalah Jumlah Penduduk dengan koefisien regresi jangka pendek dan jangka panjang
sebesar -6.638159 dan -18.900288.Sedangkan variabel Produk Domestik Regional
Bruto dan Inflasi tidak berpengaruh terhadap PAD kabupaten Sragen. Selanjutnya
dari hasil uji asumsi klasik diketahui bahwa model yang digunakan dalam penelitian
lolos uji normalitas, autokorelasi, heteroskedastisitas, dan spesifikasi model tetapi
tidak lolos pada uji multikolonieritas.

Kata kunci: Produk Domestik Regional Bruto, Jumlah Penduduk, Inflasi, dan
Pendapatan Asli Daerah.



A. LATAR BELAKANG

Pembangunan daerah merupakan bagian integral dari upaya pembangunan
secara nasional yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pemerintah daerah,
sehingga tercipta suatu kemampuan yang handal dan profesional dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat, serta kemampuan untuk mengelola sumber daya
ekonomi daerah yang berdaya guna dan berhasil guna untuk kemajuan perekonomian
daerah dan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, peranan masyarakat dalam
pembiayaan pembangunan harus ditumbuhkan dengan mendorong kesadaran,
pemahaman, dan penghayatan bahwa pembangunan adalah hak serta kewajiban dan
tanggung jawab bersama seluruh rakyat. Sesuai dengan prinsip otonomi daerah,
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan secara bertahap akan lebih banyak
dilimpahkan kepada pemerintah daerah.

Mengacu pada Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah dan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintanh Daerah maka daerah memiliki tanggung
jawab untuk memenuhi kebutuhan masing-masing dalam membiayai rumah
tangganya sendiri serta untuk pembangunan yang berkelanjutan.

Menurut Sutedi (2009:13) suatu daerah diberikan kewenangan yang lebih
besar untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri. Tujuannya antara lain
untuk lebih mendekatkan pelayanan pemerintah kepada masyarakat, memudahkan
masyarakat untuk memantau dan mengontrol penggunaan dana yang bersumber dari
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, selain menciptakan persaingan yang sehat
antardaerah dan mendorong timbulnya inovasi. Sejalan dengan kewenangan tersebut,
pemerintah Daerah diharapkan lebih mampu menggali sumber-sumber keuangan
khususnya untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan pemerintah dan pembangunan di
daerahnya melalui Pendapatan Asli Daerah.

Pendapatan Asli Daerah sebagai sumber penerimaan daerah sendiri perlu terus
ditingkatkan agar dapat menanggung sebagian beban belanja yang diperlukan untuk



penyelengaraan pemerintahan dan Kkegiatan pembangunan yang setiap tahun
meningkat sehingga kemandirian otonomi daerah yang luas, nyata, dan bertanggung
jawab dapat dilaksanakan (Darise, 2007:43).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa pengaruh Produk
Domestik Regional Bruto, Jumlah Penduduk, dan Inflasi terhadap Pendapatan Asli
Daerah (PAD) di kabupaten Sragen tahun 1991-2013.

B. TINJAUAN PUSTAKA
1. Otonomi Daerah

Otonomi daerah menurut Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 pasal 1 ayat
(5-6) adalah hak, wewenang, dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan
mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat sesuai
dengan peraturan perundangan. Daerah otonom, adalah kesatuan masyarakat hukum
yang mempunyai batas-batas wilayah yang berwenang mengatur dan mengurus
urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri
berdasarkan aspirasi masyarakat dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia.
2. Sumber-sumber Pendapatan Daerah

Sumber pendapatan daerah dalam arti luas adalah pendapatan yang meliputi
pendapatan yang berasal dari pemerintah daerah sendiri dan pendapatan dari
penerimaan pusat.Sedangkan pendapatan daerah dalam arti sempit adalah penerimaan
sendiri Pendapatan Asli Daerah (PAD). Sumber-sumber pendapatan daerah menurut
Undang-undang No. 33 pasal 5 (2) Tahun 2004 adalah sebagai berikut: 1) Pendapatan
Asli Daerah sebenarnya, yang terdiri dari Hasil Pajak Daerah, Hasil Retribusi Daerah,
Hasil Pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan Lain-lain Pendapatan Asli
Daerah yang sah; 2) Dana Perimbangan; dan 3)Lain-lain pendapatan daerah yang sah.
3. Pendapatan Asli Daerah

Pendapatan Asli Daerah (PAD) berdasarkan Undang-Undang Nomor 33
Tahun 2004 merupakan pendapatan Daerah yang bersumber dari hasil pajak daerah,
hasil retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-



lain pendapatan asli daerah yang sah, yang bertujuan untuk memberikan kewenangan
kepada pemerintah daerah untuk mendanai pelaksanaan otonomi daerah sesuai
dengan potensi daerah sebagai perwujudan desentralisasi.

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi PAD

a. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

PDRB adalah produksi barang-barang dan jasa-jasa yang diproduksi oleh
penduduk dalam suatu daerah tertentu dalam suatu wilayah negara dan dalam jangka
waktu satu tahun (Arsyad, 1996:16).

b. Jumlah Penduduk

Penduduk adalah semua orang yang berdomisili di wilayah geografis
Republik Indonesia selama 6 bulan atau lebih dan atau mereka yang berdomisili
kurang dari 6 bulan tetapi bertujuan untuk menetap. Penduduk yang aktif secara
ekonomi terdiri dari dua kelompok, yaitu: pertama, penduduk yang bekerja
memproduksi barang dan jasa dalam perekonomian; kedua, penduduk yang belum
bekerja, tetapi sedang aktif mencari pekerjaan (termasuk mereka yang baru pertama
kali mencari pekerjaan). Penduduk yang tidak aktif secara ekonomi adalah mereka
yang tidak bekerja atau tidak sedang mencari pekerjaan (Kuncoro, 2012:63).

c. Inflasi

Inflasi adalah kecenderungan meningkatnya harga barang dan jasa secara
umum dan terus menerus. Kenaikan harga dari satu atau dua jenis barang tidak dapat
disebut sebagai inflasi, kecuali kenaikan harga barang tersebut menyebabkan
kenaikan sebagian besar harga barang-barang lain. Selain itu, kenaikan harga yang
terjadi hanya sekali saja, bersifat temporer atau musiman, walaupun dalam persentase

yang besar juga tidak dapat dikatakan sebagai inflasi (Kuncoro, 2012:45).

C. METODE PENELITIAN
1. Jenis dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini bersifattimeseries dengan rentang waktu 23 tahun,
yaitu 1991 — 2013.Jenis data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data yang



diambil dari dokumen-dokumen atau catatan-catatan yang dikeluarkan oleh instansi
atau badan-badan tertentu. Data sekunder tersebut diperoleh dari kantor Badan Pusat
Statistik (BPS), Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan Aset Daerah (DPPKAD)
kabupaten Sragen dan sumber-sumber lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.
2. Metode Analisis

Alat analisis yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
PDRB, Jumlah Penduduk, dan Inflasi terhadap Pendapatan Asli Daerah kabupaten
Sragen adalah analisis regresi linier berganda dengan menggunakan Model
Penyesuaian Parsial atau Partial Adjustment Model (PAM) (Gujarati, 1997: 242-243).

Formulasi hubungan jangka panjang model PAM adalah sebagai berikut':
Log(PAD)*; = Bo+ B1log(PDRB); + B2log(JP); + B3DEF; + u;

Sedangkan formulasi hubungan jangka pendek model PAM adalah sebagai
berikut:

Log(PAD); = ap + ai1log(PDRB); + a,log(JP); + a3sDEF; + as;log(PAD).1 +
llog(PAD)t_l + Vi

Dimana: PAD (Pendapatan Asli Daerah); PDRB (Produk Domestik Regional
Bruto); JP (Jumlah Penduduk); DEF (Inflasi); ap = 8Bo; a1 = 8B1; 02 = OP2; a3 = OPs;
o4 = 6[34; A= (1 — 5), dan Vi = O&t

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

"Modifikasi dari jurnal Paul, James alfreed Renyan. 2012. Effect of Fiscal Autonomy
and Economis Growth on Local Financial of Performance (a Study on Local
Government of Papua Province. ISSN 222.1700 Vol. 4 dan Putu Lia Perdana.2013.
Analisis Variabel-Variabel Yang Mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Provinsi Bali.Jurnal llmiah Akuntansi dan Humanika (JINAH) Vol. 2 No. 2 ISSN:
2089-3310, Juni 2013, hal. 715-737.



Alat analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis regresi linier
berganda dengan menggunakan Model Penyesuaian Parsial atau Partial Adjustment
Model (PAM).Pengujian tersebut dilakukan dengan alat bantu program Eviews,

dengan taraf signifikansi 5% (a = 0.05), hasil pengujian penelitian sebagai berikut:

Tabel Hasil Estimasi Model PAM

Persamaan Jangka Pendek:

LnPAD; =91.67919 + 0.336427LnPDRB;* - 6.638159LnJP* +
Prob. t-stat. = (0.0049) (0.1486) (0.0051)
0.197548DEF* - 0.648780LNPAD,*
(0.4057) (0.0001)
Persamaan Jangka Panjang:
LnPAD = 261.03066 + 0.9578811LnPDRB* - 18.900288LnJP* +
0.5624623DEF*

R%= 0.989087; F-stat. = 385.1882; Prob. F-stat. = 0.000000
Uji Asumsi Klasik
1. Normalitas
Jarque-Bera = 0.923907; Prob. = 0.630052
2. Heteroskedastisitas
Obs*R-squared = 7.482432; Prob. = 0.7588
3. Autokorelasi
Obs*R-squared = 5.153425; Prob. = 0.1609
4. Spesifikasi Model
F-statistik = (2, 15); Prob. = 0.2069
5. Multikolonieritas
VIF LOG(PDRB) =42.83906
VIF LOG(JP) =1.224901
VIF DEF =31.66910
VIF LOG(PAD(-1)) =26.03922

Sumber: Data sekunder diolah

Keterangan:
* Signifikan a=0.05

Model yang ada pada tabel di atas adalah model jangka pendek dan jangka
panjang, nilai jangka panjang dilakukan dengan cara membagi koefisien regresi
dengan nilai koefisien penyesuaian (0), yang besarnya adalah 0.35122. Hasil
penghitungan koefisien penyesuaian tersebut adalah sebagai berikut:



A= (1-9)
0.648780 = (1 —3)

d=1-0.648780
8 =0.35122
Untuk mengetahui apakah hasil estimasi ini dapat dipercaya dilakukan
pengujian asumsi klasik dan uji statisstik. Uji tersebut dimaksudkan untuk
memutuskan apakah taksiran-taksiran terhadap parameter sudah bermakna secara

teoritis dan secara nyata secara statistik.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
penganggu atau residual mempunyai distribusi normal atau tidak, seperti diketahui
bahwa uji t dan uji F mengasumsikan nilai residual mengikuti distribusi normal.Uji
normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Jarque-Bera.Karena nilai
probabilitas 0.630052>0.05, maka dapat disimpulkan model mempunyai distribusi Ut
normal.
2. Uji Multikolonieritas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna antar variabel
independen.Deteksi ada tidaknya multikolonieritas dalam penelitian ini dengan
melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF). Nilai VIF pada variabel PDRB sebesar
42.83906 , dan Inflasi sebesar 31.66910 yang berarti > 10, maka terdapat masalah
multikolonieritas yang serius antar variabel independen dalam model statistik terpilih.
Sedangkan nilai VIF pada variabel Jumah Penduduk adalah sebesar 1.224901 < 10,
maka tidak terdapat masalah multikolonieritas yang serius antar variabel independen
dalam model statistik terpilih.

3. Uji Heteroskedastisitas



Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan Uji
White.Karena nilai probabilitas 0.7588 > 0.05, maka dapat disimpulkan tidak terdapat
masalah heteroskedastisitas dalam model.

4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).Uji autokorelasi dalam penelitian ini
dilakukan dengan Uji Bruesch-Godfrey.Karena nilai probabilitas 0.1609 > 0.05 tidak
terdapat masalah autokorelasi dalam model.

5. Uji Spesifikasi Model

Uji ini digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan
sudah benar atau tidak.Uji spesifikasi model dalam penelitian ini menggunakan uji
Ramsey Reset.Karena nilai probabilitas 0.2069 maka dapat disimpulkan model yang
digunakan linier (spesifikasi model benar).

6. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai R® sebesar 0.989087, hal ini
menunjukkan bahwa variabel PDRB, Jumlah Penduduk, dan Inflasi hanya mampu
menjelaskan sebesar 98,9% terhadap variabel PAD kabupaten Sragen, sedangkan
sisanya 1,1% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian ini.

7. Uji Statistik F

Uji ini digunakan untuk menguji keberartian koefisien regresi secara bersama-
sama atau simultan antara variabel PDRB, Jumlah Penduduk, dan Inflasi berpengaruh
terhadap variabel PAD kabupaten Sragen. Karena nilai probabilitas 0.000000 < 0.05
maka dapat disimpulkan model yang dipakai eksis.

E. INTERPRETASI EKONOMI

Interpretasi terhadap masing-masing nilai koefisien regresi variabel yang
mempunyai pengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) kabupaten
Sragen dapat diuraikan sebagai berikut:



1. Produk Domestik Regional Bruto

Berdasarkan hasil regresi, koefisien regresi jangka pendek PDRB sebesar
0.336427 dan koefisien regresi jangka panjang sebesar 0.9578811 tidak berpengaruh
signifikan dengan arah positif terhadap PAD kabupaten Sragen dengan taraf
signifikansi a =5%. Artinya, naik atau turunnya pertumbuhan PDRB tidak
mempengaruhi PAD kabupaten Sragen.

2. Jumlah Penduduk

Koefisien regresi jangka pendek jumlah penduduk sebesar -6.638159 dengan
arah negatif mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap PAD kabupaten Sragen.
Jika jumlah penduduk naik sebesar 1% mengakibatkan turunnya PAD kabupaten
Sragen sebesar 6.638159%.

Koefisien regresi jangaka panjang sebesar -18.900288 menunjukkan bahwa
perubahan jumlah penduduk berpengaruh terhadap PAD kabupaten Sragen yakni
kenaikan jumlah penduduk sebesar 1% akan menurunkan PAD kabupaten Sragen
sebesar 18.900288%.

3. Inflasi

Pada taraf signifikansi a = 5%, koefisien regresi jangka pendek Inflasi
sebesar 0.197548 dan 0.5624623 dalam jangka penjang tidak berpengaruh signifikan
terhadap PAD kabupaten Sragen. Artinya, besar kecilnya Inflasi tidak mempengaruhi
peningkatan PAD kabupaten Sragen.

F. KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis model Partial Adjustment Model (PAM) terhadap
variabel-variabel yang diteliti diperoleh kesimpulan bahwa:

1. Produk Domestik Regional Bruto tidak berpengaruh signifikan terhadap PAD
kabupaten Sragen dengan koefisien regresi jangka pendek dan jangka

panjang sebesar 0.336427 dan 0.9578811.



2. Jumlah Penduduk berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap PAD
kabupaten Sragen dengan koefisien regresi jangka pendek dan jangka
panjang sebesar -6.638159 dan -18.900288.

3. Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap PAD kabupaten Sragen dengan
koefisien regresi jangka pendek dan jangka panjang sebesar 0.197548 dan
0.5624623.

4. Berdasarkan uji F, secara bersama-sama variabel Produk Domestik Regional
Bruto, Jumlah Penduduk, dan Inflasi berpengaruh terhadap PAD kabupaten
Sragen.

5. Berdasarkan uji statistik, nilai R? sebesar 0.989087, hal ini menunjukkan
bahwa variabel PDRB, Jumlah Penduduk, dan Inflasi hanya mampu
menjelaskan sebesar 98,9% terhadap variabel PAD kabupaten Sragen,
sedangkan sisanya 1,1% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian
ini.

6. Berdasarkan pengujian asumsi klasik, model yang digunakan dalam
penelitian lolos uji normalitas, autokorelasi, heteroskedastisitas, dan
spesifikasi model tetapi tidak lolos pada uji multikolonieritas.

Saran

Produk Domestik Regional Bruto terbukti tidak berpengaruh terhadap

Pendapatan Asli Daerah kabupaten Sragen sehingga pemerintah daerah

kabupaten Sragen perlu berupaya meningkatkan Produk Domestik Regional

Bruto antara lain dengan cara memanfaatkan sumber daya alam yang ada secara

optimal agar jumlah produksi meningkat. Dengan meningkatkan jumlah produksi

maka pendapatan masyarakat akan naik, dan hal itu akan menaikkan Pendapatan

Asli Daerah kabupaten Sragen melalui besarnya pajak yang dibayarkan dan

membuka lapangan kerja baru.

Jumlah penduduk terbukti berpengaruh negatif terhadap PAD kabupaten Sragen

sehingga pemerintah daerah kabupaten Sragen perlu menekan atau mengurangi



pertumbuhan penduduk agar tidak terjadi ledakan jumlah penduduk misalnya
dengan melakukan penyuluhan program Keluarga Berencana (KB).
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